BAB 1I

BAGI HASIL DALAM ISLAM

Bagl hesil sobegeimena telsh disebutkan di ates
adalah suatu igtilah yang seringkeli digunckzan oleh
orang-orang delam melakulzan ussha bersema delan kaitan
nya untuk mencari keuntungan yeng ckan diperolch bep-
degarkan Lkoscpakaten antara kedua bdolah pihak yang
nengikaotkan dirinya dalem suatu perjenjian.
HMenugut iggilah bahaga. bagi :gail adalah ::g:;
geized pengolaehan bumi dengan up sebagian
¥ koluar dari padanya, Yeng dinakeud di gind
adaleh pemberiaen hasil untuk oreng yang meagolal/
mengneni tehgh dari yang dihasilkan, sopesti setee
ngah, sepertiga, atau lebih derl itu atau pula le-
Yih rendzh sosusi dengen kes tan Lkeduan belah
pihals (potani dan pemilik € ) .(Sayyid Sebiq III,
1983 : 191).

Pengertian bagl hasil dalem Iglam diungkaepkan

dongen boberapa 4istilah, Adapun di antaranya adaleh :

1, Mudharabeh

2, Huzara‘ah

3. Museqah

4. Syizkeh

Untukz lebih jolasnya ekan penulis jelaskan pengertien-

nya @
10
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a,

liudharabab

Vudharabah adaloh kesopahkoton antera dua orang
atan iebih untuk

dang pihcls lalanya nongorshikon temagahya sebaged andil,
Sedenghan keuntungan dan keruglannya dibazi monurut ke~
copuktaton bersana, (Hemzeh Ya'qub, 1984 t 269),

Mugara' oh

fuzera‘eh edeleh kerja same entara pemildik tenah
dengan penggarap tensh dengen porjenjien bagi hasdl
yang keluer dord padanya mesurut kesepslaten bersana,
liapun pada usunnya setengah-sotengah untuk pemilik Oge
nsh don penggarep tanah, (Masfuls Zuhdi, 1987 : 160),

Sedanglcen monurut ulama nadgheb, mereka beybeda
pendspet dolcn membeyiken pongertien mugepateh di ontew
ganya yoltu

a, Nemurut ulema Syafitiysh

Husepa'sh adeleh kerje sama ahtova pemilik
tonah dengan penggarap Sauch dengan upah gsbagian
hasil yang koluar darl tancmon tepecbut, Sedongkon
bibit atew UL tenamen darl pemilik tenab. (T.M,
Hasbi agh-Shiddieqy, 1978 : 484),

b, leonurut uleha Honafiah

Huzara'ah cdaleh enatu aged uatuk wengerja-
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kan tanah antara pemilik taneh dongan penggerap de-
ngan perjenjian bahwa yang mengerjakaen tanah men-
dapatkan upeh eobagian dari hagll tanaman, Lebih
lanjut Imam Abu Hanifoh menyatakan bahwa, muzara®eh
boleh hukumnye Jikelau kerja dan bibitnya ditang-
gung berssma. Dengan demikien berarti el pckerda
menyewa tench dan gi pemilik tansh mengupah pekerja
dengan memberikan alat-aslat dan bibit itu, (T N Has-
i ash-shiddieqy, 1978 : 4B4).

Monurut ulama Malikiyeh

Muzara'ah adaleh suatu agad yang batal .kalau
tanah dari salah seorang sedang bibit den slat deri
erang lain, Muzara'ah yang dibolehlksan ialeh yang
ditentukkan upah, Jadi tidek boleh menyewa atau neng-
upehkan dengan hagll yang diperoleh dayi bumi. Dan
boleh kalau demgen upah yang tertentu, (T.,M., Hasbi
ash-Shiddieqy, 1978 : 485).

Menurut ulama Hambaliyah

Huzara'ah adalah pemilik tansh menyerahkan
tanoh pertanionnya yang subur kepada pekerja yang
ctan menggarapnya dan menyerchkan bibit tanaman yeng
ctan ditapanmnya kepada pekerja, dengan upash sebagi-
an hagil yang telah ditentuken misalnya, eeperempat
atau gepertiga, (Al-Jamiri, III : 3).
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Musayah /

Musagah ialah kerja sama (syirkah) antara pemi-
lik oohon dengan Jenggarapa pohon, dengan perjanjian ba
g1 hasil yang jumlahnya menurut kesepakatan bersama an-
tara kedua belah jihak, Seperti setengah, atau 2/3 un-
tuk pemilik pohon dan 1/3 untuk pemelihara (penggarap),
dan sebagainya. (Masfuk Zuhdi, 1987 : 159).

Syirkah

Syirkah ialah agad yang dilakukan antara orang-
orang yang berseriakt dalam hal modal dan keuntungan,

(Sayyid Sabiq, III, 1983 : 294).

[

Dari sekisn pendapat para ulama figih tentang pe
ngertian bagi hasil menurut Islam, maka dapat kita ga -
ris bawahi bahwa pengertian bagi hésil adalah suafu-
kerja sama antara pemilik modal dengan pekerja, dengan
upah sebagian dari hasil yang diperolehnya atau dari ha
sil tanaman yang 1ikeluarkannya. Sedangkan kadar masing
masing pihak sesuai dengan kesepakatan_mereka ketika

mengadakan perjanjian,

Dascr-dasar hukum bagi hasil
1. L1 Qur'%n

R T PR A TICE I
’fz{}J\erT‘ i{Diy.Tarﬁ)‘*‘)Jﬁlrj' {7if"
(Ot =1 4asi )

"Maka terzngkanlah kepadaKu tentang yang  kamu

tanam, kamukah yang menumbuhkannya ataukah Kami yamg
manumbuhkannye",
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(Ach-Shon‘any, 11X, t.th, ¢ 64),

Artinya:

"Dayd Abu Huraireh wra, berkates :Rasulullah saw,
bersabda : Allch Ta'sla berfirmen :%Aku adglabh ko
tiga dard dua orang yang borsckutu (ya'ni dalam
ggﬁgavaaannya, dan pertulongannya. den nenberkaht

a bendanya), selama 3 soorang tidek wmenge
hManati kew . Tapi apebila ia khianat, aku ke-
luar dayi me o

Ijmat sahabaet

i seaping hadis di atas yang menyatakan adanya
1Jt1ma' tentang pelakcenasn bagl haesil di antaras pars
gahabet iplah :

Mubamuad al-Bekir bin Ald zl-Busain ya, peraah
beritata “tok ada scorang nuhajirin pun yang ting~
gal ai Madinahlzﬁnﬁazigak menﬂadi pg;gui pengsaray

ensaa 0 ertiga a sepewampat
gza 4bi Talid, Safd bin lalilk,

a lMas'ud, Umar bin Abdul Asisz, Qns&m Urwah, ke-
lvarga Ali dan Ibnu Sirin, Merecka © torjun k
dunia pertanien™ (Sayyid sah&q, III, 1983 s 191)

- Dari sercntotan dalil-dalil di atag, meka tea-
teng adanye peleksanazn bagl hasil delem Iglam tidek
perlu diraguken lagl, dan masih banyelk lagi hedis-ha-
dis lain yong senada dengan hodis di atas yang tidek
diterangken di eini,



‘36

Doden soticp porjenjicn diposivkan adanya sya-
rob-gyerat, Syarat-cyerat toysobut dimakoudten agor
perdaniion itu menjadi sgh, Demikien pula delam por-
Jonsion bogl hReoedldl cobogeimsna penulic contohkan de-
ngan tigo istileh 4l ztas, yoitu : lHudloreboh, busoyra-
‘ah, dan nugageh, Syerat-cyarat torsebut yeitu :

Rarabah, cyarst-cyarataya @

a. Bahuo modslnye bepbentulk uang tuncd, oDaka jike
sogndainys beorupo bayang cepeortii emes, porak,
berong perhiocan yang lain, atan barang daogongen
omckka tddsk ceh,

b, ledalaya dikotphul dengen jolap, Fal dni untul
ton antora model yang diposdagong-

ken dengen keountungen yang dibagiken untulkk kedua
bolah pibol, sesusi dongan kegepakabtan,

¢, Keuntungon dari masdng-moging pihak harue Jelas
proseatogenya, copertd sctongsh, ceportiga, atau

d.oyerathan adonye julah tostente untuk aalsh
cotunya, nsha dapat terjadd kmtwa hanya-
ioh gojunloh yang ditentulien itu, schingga pihek
dain tidek mendepatkon spe-epe, Ind  bororti me-
oyalahi tujusn kedua belah pihak yang mclalkulian
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akad,

d, Bereifat mutlak, Artinya pemilik modal tidek mengl-
kat si pelsksana untuk dberdagang di suatu tempat
tertentu, ataia memperdagangkan barang tertentu atau
verdagang pada waktu tertentu, atau syarat-syarat
lainnya, Kareaa persyaratan yang mengikat, sering-
kall terjadi penyimpangan dan dapat menyalahi tuju-
an aqad, yaitu keuntungan, Demilkian menurut madzhad
#Aaliki dan esy-Syafi'l, (Sayyid Sabiq, III, 1983 :
213-214),

Adapun Abu Hanifeh dan Hanabilah berpendapat, behwa
mudlarabah menjadi sah dengan mutlask, dan menjadi
sah pula dongan muqayyad (terikat),Dalam mudlarabah
yang mengikat ini pelakgana tidak boleh nelewatli
ayarat-syarat yang telah ditentukan, Jika ketentuan
seraebut dilanggar, maka ia wajib menjaminnya, (Ab-
dur Rahman al-Jazird, III, t.t, : 35, 42),

Dalam audlarabsh tidaek ditentuken syarat un-
tuk masa veriakunya, karena ia merupakan akad
Jalz yang boleh membatalkannya kapan saja, Dan
tidak disyaratkan pula berlangsung antara orang
muglim dengan orang muslim, teta boleh ber-

langsung antara orang muslim dan kafir zimmi,
(Sayyid Sabiq, IIX, 1983 : 214).

2, Muzara'ah, syaral-syaratnya :

a, Tanahnya dapat ditenami pada waktu terjadinya akad,
telah diketahui dengan Jelas balk letak maupun luas
nya, dan dapat diserahkan dan siap untuk ditanami,



maksudnya tidek membuituhkan pekerjaen lein yang ke~
luar dari pekerjean ‘samil. (Abdur Rebmon gl-Jaziri
I1I, t.th, & 7).,

Perjanjian begi heclil dalan ouzara‘ah tidak boleh
nenyerahkan tensh yang hesilaya untuk pemilik, se-
dang tanah lein hasilnya untuk penggarap tanah, Ke-
»ena prakteknya menimbulkan suatu cara pembagian
yang bergifat spekulatif, Meksudnya, kenungkinen
gavrapen yang satu aikan lebih baik dori garapan yang
lain, ochingga mengekibatkaen masalah; satu pihgk
mendapat keuntungan lebih besay deripada yang laein,
(Honzah Ya'qudb, 1984 : 274),

Usaha, Ussha ini dalam hal nuzayra'eh berkisar an~
tara tanan-toneman, biji-bijian, atau senacannya
sehingga membuahken hasil, artinya menanam bi ji-bi-

Jlan atau tangkai pohon yang semai sehingga tunbuh
dan menghasilian, (AL Fikpi, t.th, : 138),

Jangka woktu perjanjian,

Memurut Jumhur fuqaha tidak ada ketentuan Jangka
wvaktu perjanjlan bagl heall yamg jolas, akan tetapi
Habi hafya menorangksn yaitu dalem rivayat Bukhari
Muslin, Bahwa dalam perjanjiaon bagi hasgil(muzardah)
Jangka wokSunya adaleh gampal dongan musim penen,
Penbaglan kountungan, Pembagisn keuntungan bagi ha-
gll dalam ouzara'‘eh sobageimena disobutkan dalen
Al Mutamalatul Madlyah Wal Adabiyah,ditentultan gya-

4
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rat-gyarat sebagai berikut : Harus disebutkan pada
welstu eked, hagilnya untui kedua bolsh pihsk, kedam
belah pihek menorima penbagian davi jemie yang sang
barus dit¢entukan deagan proscntase migalbya; soto-
ngah, scpertiga, atau coperempat dan sebagainya,Tiw
dak sah jika disyarathen ada tuduhon kepada salgh
satu pibek daxd bagien hagil yeng teleh discpokati,
(AMd Pikyi, ¢,th, : 146).

3, Mumageh, Sverat-cyaratuya @

a.

Bahwa pohon yang dimusaqahlken dikotabul dengan
Jalaen me&iha%i atau nemporkenalkan gifad~sifat-

nya, dan hal ind harus sesusi kenyataan
{aﬂg ada, Karena ckad dinyatskan soh, une
uk secuatu yang tidak diketehui dengan jelse.

Masa (Jengka maktggga) hasue gelas. Madzhab Hg=
nzfi borpendapat wa; epabila mueaceh
telah beprahisr sebelum masckays bush, maka pohen
vajib ditinggalkan (ada di Sangan pauggarap).
agar ia torus menggarap, Te tanpa inbalaen,
canpal pohon itu berbuah "

Bahwn aited itu dilangsungkan sebolum nanpak bue
chnya/hacilnya, Karena delen keadasn soporid
ini pohon memeorlukan penggarapan., Adapun bila
sudah kelihaotan hacilanys, menurut gobagian ghli
figh adaleb : Tidgk membolehitan, kggfna Cidek
lgfi membutublian pengcarapen, Dalan cenagan
ind nemanyae 1Jarug (soun-menyowa), bukan 3lagi

. Nomun ada pula y. aen 2 S8
gggg%ﬁﬁ dolen kendaaon aafflagggﬁﬁy Jika
hal itu belch, sebelum Allah menci hagil-

nya, wakttu/maga ceperti itu tontu lebdh utama,

Inbalonnya (untuk ponggarap) yaus borupa bugh,

harus diketahul dengan jelos, migalanyag ’

atau sepert&ga. Kalau dolam perjanjion 1 di-

cyarathan untuls gzazgngeerap atou gl pemidik

pohon monganbil dari pohon-pohon tertentu

::ga. aten kadayr tortontu, make mGusageh tidgk
+ (Sayyid Sabiq, IIX, 1983 : 289).

M dolam kitab Bidoyatul imjtahid diterasngken,



L

bahva apabila orang~oyrang yang membahss nusa ah
bersapakat, bahua penbiayasn keaelurnhaansa
tanggung ot pemmikehua, dan penggaray haaaa
molakultan yong ia gerap dengan tanganaya,
nakta hal 13%1@& boleh, kerona termasuk s.:Ja~
rah (sown-menyeva) atau scsuatu dm belum di-
ciptekan Allah, (Sayyid Sabig, 1983 :289).

Allzh Swt,, mnenganugoraghkan kelebihan yang bor-
beda-beda di antara memusia, di seuping itu kelurangan
kokurgngannya, Kelebihan yang berbeda-beda itu apabila
digabung akan membuahkan suatu hasil yang ¢idak dapat
di jengkau apabila dilakuken tidck seozang dird (bersa-
ma),

Ade orang memililki kelebihan harta,teotapi tidsk
nendliki ketergmpilan atau keahlian dalam uegha, Se-
baliknye zda erang yang memiliki keterempilon atau kew
ahlian tetapi tidsk mempunyal modal, Apabila kelsebihan
naging-neging orang torsebut digabung, niscaya dapat-
lzh bekerja some mombentuls usgha yeng produktif den
mendatangkan manfaat bagl kedua belah pibak,

Islanm menbenasitan seorang muslim berdsgang dan
berussha secara perseorangan, dan membenarkan Juga
pengsabungan modal den %tengga dalam bentuk perkongsian
(syirkah) dongen berbagel bentult, asel tidak menyalahi
pringip-prinely pokok ketentuan agema.
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Betapa banyaok proyek dan peruschaan tidek cukup
ditengenl oleh seovang diri, melainkan harus bergabung
dan bekerja sama dengan oreng lain, Dengan penggabungan
kekuatan perscorangan tadi, menjadilgh suatu kegotongro-
yongan yang memunghinken ussha dapat berjalan lancar,

Pada prinsipnya, sotiap useha dan pekerjean yang
menguntungkan seseorang dan magyarakat, yang dopat dike-
tegorikan halel dan mengandung kebaiken,ditekanken adanya
bentuk kerja szma dan kegotongroyongan,berdasarkon firman
Allah :

Osaalh iNidely (5N 6pmlly 5 dels, i

"Hendaklch kallen saling tolong-menolong dalam ke-
balkan dan tagwn, dan janganlah tolong memolong dalan
berbuat dosa pelenggaren” (al-qurfgn, 5 : 157).

Kita tidok ekan sanggup mnengangkat suatu bareng

yang borat dengen tenaga sendiri, tapi menjadi »ingzn dan
mudah berkat kegotongroyongan dengan orang lain, Maka do-
eilkien Jugalah dalam mcabine suatu perusehaan dagang die
perlukan pula peritongeion,

Isdan tidak hanya membonarikannya, nelainken juga
membeyilkan dorongen dan pengarahan agar kerja sama itu
borjalan pada jolan yang lurus, garis imen dan taqwa di-
berikabi den dirddlai Allsh Suyt, Pengarahan 4ini diberiken
I1slas guna meluruskan kerja cama itu, Lkarena banyak &
antara orang-orang yang melakuktan kerjn sama menghianati

ana diterangkzan dalem al-Quyr'an :
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“Dan gse akan daripada orang-orang
Yong bersgerika 1tua zgh v a

mgguhny' -

y st itu noyeka berbuat dzalim

epada sebagion yang lain, kaocuali owang-orang yang

b nr A h
oriman dan boranal shalch, tetapl amat gedikit more-

ka $tu -Qurtan, %8 : 24).



